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ABSTRACT 
Research on the growth and oleanolic acid content of pearl grass (Hedyotis corymbosa) in experimentall field of 
Medicinal Plants and Traditional Medicines Research and Development Center (B2P2TOOT), Tanjungsari Village, 
Tegal Gede Village, Karanganyar and B2P2TOOT laboratory, Tawangmangu, Karanganyar. The research has 
been conducted in August to November 2017. The purpose of this research is to know the dosage of cow manure 
and liquid organic manure which has the most influence to the growth and the oleanolic acid content of pearl grass. 
The experiment was designed in a randomized complete block design with twelve treatments and three repication. 
The observed data  analyzed using  variance analysis  with 5% level then if there was a significant difference in the 
continued test with Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). The results showed that the use of cow manure at 
doses of 0 kg

-1
m

2
, 4,6 kg

-1
m

2
, 6,1 kg

-1
m

2
 and 7,6 kg

-1
m

2
 did not give increase to all observation variables. The use 

of POC dose 0 ml
-1

liter, 5 ml
-1

liter and 10 ml
-1

liter did not give increase to all observation variables. All given 
treatments may show that oleanolic acid is present in pearl grasses. 
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PENDAHULUAN 

Gulma merupakan tumbuhan yang dapat tumbuh 
dimana saja dalam waktu tertentu dan tidak 
dikehendaki manusia. Gulma biasanya menjadi sebuah 
masalah yang cukup besar dalam teknik budidaya 
suatu tanaman. Menurut Soerjani et al. (1996) 
kebutuhan untuk mengendalikan gulma mencapai 25-
30% dari biaya produksi sehingga meningkatkan 
kebutuhan biaya pada budidaya. Dibalik 
kekurangannya tersebut, gulma sebenarnya juga 
memilki manfaat diantaranya sebagai tanaman obat.  

Salah satu contoh gulma yang berkhasiat sebagai 
tanaman obat adalah rumput mutiara. Rumput mutiara 
merupakan tumbuhan herba yang tumbuh pada 
lingkungan dengan kondisi cukup air. Tumbuhan ini 
banyak ditemukan disisi jalan dan tidak banyak 
dimanfaatkan oleh masyarakat. Tumbuhan ini memiliki 
banyak kandungan diantaranya asam ursolat dan asam 
oleanolat. Asam ursolat dan asam oleanolat berperan 
untuk mencegah pembelahan sel kanker menjadi lebih 
ganas (Sirait 2014). Tanaman ini dapat dikonsumsi 
dengan cara dikeringkan terlebih dahulu (Soemardji et 
al. 2015).  

Kendala yang dialami tumbuhan rumput mutiara ini 
adalah masyarakat belum banyak membudidayakan 
karena tumbuhan ini dianggap gulma dan tidak memiliki 
manfaat. Salah satu teknik budidaya pertanian yang 
mampu meningkatkan pertumbuhan adalah dengan  

 
 
 

pemupukan. Pemupukan dengan menggunakan pupuk 
organik lebih disarankan karena pupuk organik dapat 
memperbaiki kesuburan tanah dan tidak meninggalkan 
residu pada tanah sehingga dapat menjaga kualitas 
tanah tempat budidaya (Roidah 2013). Menurut Yusron 
et al (2007) penggunaan pupuk organik dapat 
meningkatkan pertumbuhan pada sambiloto. 

Salah satu pupuk organik yang biasa digunakan 
adalah pupuk kandang dan pupuk organik cair (POC). 
Pupuk kandang dapat menambah tersedianya unsur 
hara bagi tanaman dan dapat memacu pertumbuhan 
vegetatif tanaman (Harahap 1993 cit. Syawal 2009). 
Menurut Roidah (2013) pupuk kandang sapi 
mengandung unsur N 0,29%, P 0,17% dan K 0,35%. 
Menurut Agustina (2014) penambahan pupuk kandang 
dan POC mampu meningkatkan pertumbuhan 
tanaman.  

Budidaya rumput mutiara masih sangat jarang 
dilakukan karena masih sedikit masyarakat yang 
mengetahui manfaatnya. Mengingat pentingnya 
manfaat yang dihasilkan pada tanaman ini, maka perlu 
dilakukan penelitian lebih lanjut untuk dapat 
meningkatkan pertumbuhan dan kandungan asam 
oleanolatnya. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan informasi mengenai dosis penggunaan 
pupuk kandang dan POC yang tepat sehingga dapat 
digunakan dalam teknik budidaya.  
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BAHAN DAN METODE 

Penelitian pertumbuhan dan kandungan asam 
oleanolat rumput mutiara (Hedyotis corymbosa) ini 
dilaksanakan pada lahan percobaan Balai Besar 
Penelitian dan Pengembangan Tanaman Obat dan 
Obat Tradisional (B2P2TOOT) di Tegal Gede, 
Kecamatan Matesih, Karanganyar dan Laboratorium 
B2P2TOOT, Tawangmangu, Karanganyar. Penelitian 
dilaksanakan bulan Agustus hingga November 2016. 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bibit 
rumput mutiara, pupuk kandang sapi, pupuk organik 
cair (POC), mulsa hitam perak, methanol, dan larutan 
pengembang. Alat yang digunakan ember, sprayer, 
cangkul, cetok, papan nama, kawat, penggaris, Thin 
Layer Chromatography (TLC) densitometer, botol 
reagent, cawan porselen, waterbath, oven, pipet, 
chamber dan kertas saring.  

Penelitian ini dilakukan dengan menanam bibit 
rumput mutiara pada lahan percobaan dengan 
pemberian dosis pupuk kandang sapi 0 kg

-1
m

2
, 4,6 kg

-

1
m

2
(setara 15 ton

-1
ha), 6,1 kg

-1
m

2 
(setara 20 ton

-1
ha), 

7,6 kg
-1

m
2
 (setara 25 ton

-1
ha) dan aplikasi POC dengan 

dosis 0 ml
-1

liter, 5 ml
-1

liter, 10 ml
-1

liter. Variabel yang 
diamati adalah pertumbuhan dan produksi tanaman 
yang meliputi tinggi tanaman, jumlah cabang, panjang 
akar, berat segar tanaman, berat kering tanaman dan 
kandungan asam oleanolat. Penelitian menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) split plot, 
kemudian data dianalisis menggunakan sidik ragam 
dengan taraf 5% kemudian apabila terdapat perbedaan 
yang nyata dilakukan uji lanjut dengan Duncan’s 
Multiple Range Test (DMRT).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi tanaman  

Tinggi tanaman merupakan parameter yang paling 
sering digunakan untuk mengetahui pertumbuhan dan 
pengaruh suatu perlakuan terhadap hasil tanaman. 
Penambahan tinggi tanaman dapat dipengaruhi oleh 
faktor lingkungan, fisiologi dan genetik tanaman. 
Menurut Sitompul dan Guritno (1995) tinggi tanaman 
merupakan ukuran pertumbuhan yang paling mudah 
untuk diamati.  

 
Gambar 1 Grafik tinggi tanaman selama 5 minggu  

Berdasarkan gambar 1 diketahui bahwa 
pertumbuhan tanaman paling baik dipengaruhi oleh 
perlakuan K1P0 yaitu kombinasi pupuk kandang 4.6kg

-

1
m

2
 dan tanpa POC dengan tinggi 27,83 cm. Kombinasi 

perlakuan (K1P2) pupuk kandang 4,6 kg
-1

m
2
 dan POC 

10ml/liter menghasilkan tinggi tanaman yang paling 
rendah. Rata-rata pertumbuhan tanaman tiap 
kombinasi perlakuan tidak memiliki perbedaan yang 
signifikan.  
 
Tabel 1 Pengaruh bebagai dosis pupuk kandang pada 
tinggi tanaman  

Dosis Pupuk Kandang 
(kg

-1
m

2
) 

Tinggi Tanaman (cm) 

0 
4,6 
6,1 
7,6 

23,91a 
23,96a 
25,84a 
26,06a 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama 
menunjukkan tidak ada beda     nyata pada uji DMRT 
taraf 5% 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan 
dosis pupuk kandang dan POC tidak berpengaruh 
nyata pada tinggi tanaman. Pada tabel 1 dapat dilihat 
bahwa tumbuhan yang paling tinggi adalah tumbuhan 
dengan perlakuan pupuk kandang dosis 7,6 kg/m

2
. 

Pada penggunaan pupuk kandang ini terdapat 
kecenderungan bahwa semakin besar dosis pupuk 
kandang yang diberikan maka semakin meningkat 
tinggi tanaman. Bahan organik yang sudah 
terdekomposisi dengan sempurna akan lebih mudah 
diserap oleh akar tanaman, dengan begitu 
pertumbuhan tanaman akan lebih baik dibandingkan 
tanaman yang tidak diberikan pupuk kandang (Hakim 
2006).  

Tabel 2 Pengaruh beberapa dosis pupuk organik cair 
pada tinggi tanaman  

Dosis POC (ml
-1

liter) Tinggi tanaman (cm) 

0 
5 
10 

25,31a 
25,67a 
23,85a 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama 
menunjukkan tidak ada beda     nyata pada uji DMRT 
taraf 5% 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa dosis 
POC tidak berpengaruh terhadap tinggi tanaman 
dimana tinggi tanaman berkisar antara  23.85-25.67 
cm. Hal ini diduga karena unsur N yang ada didalam 
tanah sedang, sehingga penambahan unsur N melalui 
pemupukan tidak terlihat. Pemberian pupuk organik cair 
dapat meningkatkan unsur hara N (Isrun 2009). 
Penyediaan unsur N dapat membantu meningkatkan 
tinggi tanaman (Zein dan Leilani 2008).  

Jumlah cabang  

Cabang yang diamati adalah cabang primer. 
Menurut Santoso et al. (2008) menyatakan bahwa 
pertambahan jumlah cabang primer semakin meningkat 
seiring bertambahnya umur tanaman. Menurut 
Pujiasmanto et al. (2009) menyatakan bahwa 
penambahan jumlah cabang primer sambiloto 
cenderung mirip dengan penambahan tinggi tanaman.  
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Gambar 2 Grafik jumlah cabang selama 5 minggu  

Pada gambar 2. dapat diketahui bahwa jumlah 
cabang yang paling banyak didapat dari hasil perlakuan 
K2P2 yaitu dosis pupuk kandang 6,1 kg/m

2
 dan POC 10 

ml/liter air. Jumlah cabang yang paling sedikit 
ditunjukkan pada kombinasi perlakuan pupuk kandang 
4,6 kg

-1
m

2
 dan POC 10 ml/liter air. Seperti halnya pada 

tinggi tanaman, jumlah cabang rumput mutiara 
meningkat setelah 2 MST. 

Tabel 3 Pengaruh beberapa dosis pupuk kandang pada 
jumlah cabang  

Dosis pupuk kandang (kg
-1

m
2
) 

Jumlah cabang 
(buah) 

0 
4,6 
6,1 
7,6 

13,00a 
12,95a 
14,31a 
13,64a 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama 
menunjukkan tidak ada beda     nyata pada uji DMRT 
taraf 5% 

Penggunaan pupuk kandang sapi tidak berpengaruh 
nyata terhadap jumlah cabang. Dapat dilihat bahwa 
penggunaan pupuk kandang sapi 6.1 kg

-1
m

2
 memiliki 

hasil yang paling tinggi yaitu 14,31 buah dan hasil yang 
terendah pada penggunaan pupuk kandang sapi 4,6kg

-

1
m

2
 dengan jumlah cabang sebanyak 12,95 buah. 

Penggunaan pupuk kandang 6,1kg
-1

m
2
 dan 7,6kg

-1
m

2
 

lebih baik jika dibandingkan dengan tanaman tanpa 
menggunakan pupuk kandang sapi. Pemupukan harus 
dilakukan sesuai kebutuhan tanaman, apabila 
berlebihan maka efisiensi pemupukan tidak akan 
tercapai sehingga hasil tanaman tidak maksimal 
(Rizqiana et al. 2006).  

Tabel 4 Pengaruh beberapa dosis pupuk organik cair 
(POC) pada jumlah cabang 

Dosis POC (ml
-1

lier) Jumlah cabang (buah) 

0 
5 
10 

13,57a 
13,60a 
13,27a 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama 
menunjukkan tidak ada beda     nyata pada uji DMRT 
taraf 5% 

Berdasarkan hasil analisis ragam, penggunaan 
pupuk kandang sapi dan POC tidak berpengaruh nyata 
terhadap jumlah cabang. Pada tabel 4, penggunaan 
dosis POC 5 ml/liter memiliki jumlah cabang yang 
paling banyak yaitu 13,60 buah. Dosis pupuk 10 ml/liter 

memiliki hasil paling rendah yaitu 13,27 buah. Hal ini 
diduga dikarenakan kandungan unsur hara yang ada 
pada tanah sudah tercukupi sehingga pemberian pupuk 
kandang dan POC tidak memberikan pengaruh yang 
signifikan pada tanaman. Hal ini tidak sesuai dengan 
pernyataan Afrilia (2014) bahwa pemberian POC dapat 
menambah jumlah cabang produktif tanaman karena 
POC memiliki sifat katalisator sehingga dapat 
mengoptimalkan tanaman menyerap unsur hara mikro 
maupun makro yang diberikan.  

Panjang akar  

Rumput mutiara memiliki akar tunggang. Menurut 
Nurhaeni dan Iftitah (2013) sistem perakaran pada akar 
tunggang dalam dan memiliki percabangan akar. 
Perakaran yang dalam memiliki keterkaitan dengan 
aktivitas tanaman untuk mendapatkan air dan unsur 
hara. Arah pergerakan akar bergantung oleh letak air 
dan unsur hara yang ada didalam tanah.  

Tabel 5 Pengaruh beberapa dosis pupuk kandang sapi 
pada panjang akar  

Dosis pupuk kandang (kg
-1

m
2
) Panjang akar (cm) 

0 
4,6 
6,1 
7,6 

13,03a 
13,69a 
12,83a 
12,85a 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama 
menunjukkan tidak ada beda     nyata pada uji DMRT 
taraf 5% 

Berdasarkan hasil analisis ragam, kombinasi 
perlakuan pupuk kandang dan POC tidak memberi 
pengaruh nyata pada panjang akar. Penggunaan pupuk 
kandang sapi 4,6 kg

-1
m

2
 memberikan hasil akar yang 

paling panjang yaitu 13,69 cm. Akar yang paling 
pendek ditunjukkan oleh tumbuhan yang menggunakan 
pupuk kandang sapi dengan dosis 6,1 kg

-1
m

2 
dengan 

panjang akar 12,83 cm. Menurut Maryam (2009) 
penggunaan pupuk kandang sapi lebih meningkatkan 
panjang akar dibandingkan dengan pupuk kandang 
lain.  

Tabel 6 Pengaruh beberapa dosis pupuk organik cair 
(POC) pada panjang akar  

Dosis POC (ml
-1

liter) Panjang akar (cm) 

0 
5 
10 

13,30a 
13,18a 
12,82a 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama 
menunjukkan tidak ada beda     nyata pada uji DMRT 
taraf 5% 

Penggunaan POC dengan dosis 10 ml/liter 
memberikan hasil paling pendek yaitu 12,82 cm 
sedangkan tanaman tanpa POC memberikan hasil 
yang paling panjang yaitu 13,30 cm. Hal ini tidak sesuai 
dengan pernyataan Rizqiani et al. (2006) bahwa 
tanaman yang diberi POC memiliki akar yang lebih 
panjang dibandingkan tanpa menggunakan POC. Hal 
ini berpengaruh terhadap volume akar dimana semakin 
besar volume akar maka jangkauan akar semakin luas 
sehingga pengambilan air dan unsur hara dalam tanah 
semakin maksimal. Rosmarkam dan Yuwono (2002) 
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menyatakan semakin panjang dan semakin banyak 
akar rambut maka semakin banyak unsur hara yang 
dapat diserap oleh tanaman. 

Berat segar tanaman  

Berat segar merupakan berat keseluruhan dari 
suatu tanaman. Berat segar ini sering digunakan untuk 
mengetahui tingkat pertumbuhan tanaman. Berat basah 
tanaman merupakan berat keseluruhan bagian 
tanaman setelah dipanen sebelum kehilangan air dan 
kemudian layu (Lakitan 1996). Menurut Sitompul dan 
Guritno (1995) berat segar dipengaruhi oleh kandungan 
air yang ada pada keseluruhan tanaman, dimana 
kandungan air ini dipengaruhi oleh kondisi lingkungan 
tanaman.  

Tabel 7 Pengaruh beberapa dosis pupuk kandang sapi 
pada berat segar tanaman  

Dosis pupuk kandang (kg
-1

m
2
) Berat segar (gram) 

0 
4,6 
6,1 
7,6 

8,46a 
8,42a 

12,94a 
9,93a 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama 
menunjukkan tidak ada beda nyata pada uji DMRT taraf 
5%. 

Hasil analisis ragam menunjukkan penggunaan 
dosis pupuk kandang berpengaruh nyata terhadap 
berat segar tanaman. Penggunaan dosis pupuk 
kandang 6,1 kg

-1
m

2
 memberikan hasil yang paling tinggi 

dibandingkan dengan dosis pupuk kandang lain yaitu 
sebesar 12,94 gram. Penggunaan dosis pupuk 
kandang 4,6 kg

-1
m

2
 menghasilkan berat segar paling 

rendah yaitu 8,42 gram. Menurut Muharram (2017) 
perbedaan hasil pada berat segar dapat disebabkan 
karena pengaruh bahan organik dimana bahan organik 
ini dapat mempengaruhi fotosintat sehingga akan 
meningkatkan berat segar tanaman. Berat segar 
tanaman juga dipengaruhi oleh kadar air yang diserap 
dimana semakin banyak air yan diserap maka semakin 
tinggi berat segar tanaman.  

Tabel 8 Pengaruh beberapa dosis pupuk organik cair 
(POC) pada berat segar tanaman  

Dosis POC (ml
-1

liter) Berat segar (gram) 

0 
5 
10 

10,46a 
11,22a 
8,14a 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama 
menunjukkan tidak ada beda     nyata pada uji DMRT 
taraf 5%. 

Pemberian POC tidak memberikan pengaruh nyata 
terhadap berat segar. Pada tabel dapat dilihat bahwa 
penggunaan POC dengan dosis 5 ml

-1
liter 

menghasilkan berat segar paling tinggi yaitu 11,22 
gram. Dosis POC yang menghasilkan berat segar 
paling rendah ditunjukkan pada dosis 10 ml

-1
liter air 

dengan 8,14 gram. Menurut Syafa’at et al. (2015) 
menyatakan bahwa besar kecilnya ukuran bagian 
tanaman berpengaruh terhadap berat segar tanaman 
karena ukuran dari suatu tanaman mencerminkan 

seberapa besar penyerapan nutrisi yang dibutuhkan 
oleh tanaman tersebut.  

Berat kering tanaman 

Berat kering dapat digunakan sebagai acuan 
pengukuran pertumbuhan tanaman. Menurut Pratiwi 
(2011) semakin besar berat kering yang dihasilkan 
maka semakin baik metabolisme pada tanaman 
tesebut, begitu pula sebaliknya. Semakin kecil berat 
kering maka proses metabolisme pada tanaman 
tersebut kurang baik.  

Tabel 9 Pengaruh beberapa dosis pupuk kandang sapii 
pada berat kering tanaman  

Dosis pupuk kandang (kg
-1

m
2
) Berat kering (gram) 

0 
4,6 
6,1 
7,6 

4,51a 
4,64a 
4,89a 
5,57a 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama 
menunjukkan tidak ada beda     nyata pada uji DMRT 
taraf 5%. 

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan 
bahwa penggunaan pupuk kandang sapi dan POC 
dengan berbagai dosis tidak berpengaruh nyata 
terhadap berat kering. Penggunaan pupuk kandang 
sapi dengan dosis 7,6 kg

-1
m

2
 memiliki hasil yang paling 

tinggi yaitu 5,57 gram. Jika diamati hasil analisis 
memiliki kecenderungan semakin banayak penggunaan 
pupuk kandang sapi maka semakin besar berat kering. 
Pardono (2009) menyatakan bahwa penggunaan pupuk 
yang sesuai seperti macam, dosis, waktu dan cara 
yang tepat akan meningkatkan hasil tanaman secara 
kualitas maupun kuantitas. Pemberian pupuk kandang 
mampu memperbaiki sifat fisika, kima dan biologi 
menjadi lebih sesuai untuk pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman. 

Tabel 10 Pengaruh beberapa dosis pupuk organik cair 
(POC) pada berat kering tanaman  

Dosis POC (ml/liter) Berat kering (gram) 

0 
5 
10 

5,09ab 
5,29b 
4,33a 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama 
menunjukkan tidak ada beda     nyata pada uji DMRT 
taraf 5%. 

Jika dilihat dari grafik, dosis POC 5 ml
-1

liter air 
menghasilkan berat kering paling tinggi yaitu 5,29 gram. 
Penggunaan dosis 5 ml

-1
l lebih tinggi dari kontrol, 

perbedaannya sebesar 0,20 gram. Dosis POC 10 ml
-

1
liter air menghasilkan berat yang paling rendah yaitu 

4,33 gram. Kurniawan (2015) menyatakan bahwa 
pertambahan berat tanaman dan berat kering tanaman 
merupakan salah satu ciri pertumbuhan. Semakin 
optimal fotosintat maka semakin besar pula berat kering 
tanaman, karena bahan kering sangat bergantung pada 
laju fotosintesis. 
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Kandungan asam oleanolat 

Menurut Fu et al (2013) asam oleanolat merupakan 
senyawa triterpenoid yang biasanya terdapat pada 
buah-buah, sayuran dan tanaman obat. Asam oleanolat 
ini biasa digunakan di China sebagai obat untuk 
pengobatan liver, diabetes dan terapi antikanker. 
Menurut Endriani et al (2015) menyatakan bahwa 
ekstrak etanol dari sirsak dan rumput mutiara memiliki 
sifat antikarsinogen.        

                        
Gambar 3 Grafik rendemen ekstrak total rumput 
mutiara 

Pada gambar 3, kombinasi perlakuan tanpa 
menggunakan pupuk kandang sapi (K0) dan POC 5 
ml/liter (P1) menunjukkan hasil  rendemen ekstrak total 
paling tinggi yaitu sebesar 6,4%. Rendemen ekstrak 
total yang dihasilkan rumput mutiara berwarna hijau 
muda, hijau tua hingga hijau kehitaman. Hal ini seperti 
hasil analisis dari Lumbessy et al (2013) bahwa hasil 
dari ekstrak rumput mutiara dengan penambahan 
ethanol 80% menghasilkan rendemen ekstrak sebesar 
9,7% dengan warna hijau kehitaman. Ekstrak total pada 
rumput mutiara ini dapat digunakan untuk mengetahui 
kandungan apa saja yang dapat digunakan dan 
dimanfaatkan.  
      1     2     3     4    5     6    7     8    9    10   11   12        
x  
   a                 b  

 
Gambar 4 Hasil kromatografi asam oleanolat dibawah 
sinar UV 366 nm (a) Standar baku asam oleanolar (b) 

Berdasarkan gambar 4, hasil analisis asam 
oleanolat menggunakan Kromatografi Lapis Tipis (KLT) 
didapatkan hasil bahwa kandungan asam oleanolat 
terdapat pada rumput mutiara. Bercak warna yang 
dihasilkan kemudian dibandingkan dengan nilai Rf dari 
standar asam oleanolat. Bercak berwarna ungu yang 
terlihat menandakan adanya asam oleanolat pada 
rumput mutiara tersebut. Nilai Rf (Retardation factor) 

yang dihasilkan dari kombinasi 12 perlakuan hampir 
sama atau berdekatan sehingga dapat ditarik garis 
lurus yaitu sebesar 0,41. Menurut Alegantina dan 
Isnawati (2010) Rf merupakan jarak yang ditempuh 
oleh senyawa dari titik awal dibagi dengan jarak yang 
ditempuh oleh pelarut dari titik awal. Oleh karena itu 
bilangan Rf selelu lebih kecil dari 1. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Gambhava et al. (2013) yang 
menyatakan bahwa nilai Rf asam oleanolat sebesar 
0,41. Pada penelitian ini digunakan larutan 
pengembang toluene: etil asetat: asam format dengan 
perbandingan 8:2:0,1 ml. Kombinasi perlakuan K1P2 
menunjukkan warna yang paling jelas. Perlakuan yang 
diberikan menunjukkan bahwa terdapat asam oleanolat 
pada rumput mutiara. Menurut Salim et al. (2016) yang 
menyatakan bahwa metabolit sekunder dapat 
dihasilkan pada tumbuhan dengan stress tertentu. 
Kandungan metabolit sekunder dipengaruhi oleh 
cekaman lingkungan (Wardani dan Melati 2014). 
Menurut Gould (2004) metabolit sekunder pada 
tanaman dipengaruhi oleh berbagai cekaman biotik 
maupun abiotik. Salah satu cekaman abiotik adalah 
cekaman hara, misalnya dengan pemberian pupuk 
(Mualim et al. 2009). Rumput mutiara yang diberikan 
pupuk nampak memiliki warnayanglebih jelas daripada 
yang tidak diberi pupuk.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Penggunaan pupuk kandang sapi dengan dosis 0 

kg/m
2
, 4,6 kg/m

2
, 6,1

 
kg/m

2 
dan 7,6 kg/m

2 
tidak 

memberikan kenaikan pada pertumbuhan rumput 
mutiara 

2. Penggunaan POC dosis 0 ml/liter, 5 ml/liter dan 10 
ml/liter tidak memberikan kenaikan pada 
pertumbuhan rumput mutiara 

3. Kombinasi perlakuan pupuk kandang sapi dosis 
dosis 0 kg/m

2
, 4,6 kg/m

2
, 6,1

 
kg/m

2 
dan 7,6 kg/m

2
 

dengan pupuk organik cair dosis 0 ml/liter, 5 ml/liter 
dan 10 ml/liter dapat menunjukkan adanya asam 
oleanolat pada rumput mutiara 
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